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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

3.1 Pendekatan dan Paradigma Penelitian 

3.1.1 Kualitatif 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari 

proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 

antarfenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan dalam 

mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, 

swasta, kemasyarakatan,dll. Sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk 

dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. (Gunawan 2013:80-81) 

Dalam kajian mengenai penelitian kualitatif tersebut dapat dijelaskan 

bahwa, penelitian ini mengungkapkan sebuah permasalah mengenai tujuan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bintan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dengan 

menggunakan strategi komunikasi pemasaran yaitu event,iklan, dan personal 

selling. Kemudian dapat kita ketahui bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan 

merupakan salah satu organisasi pemerintah yang telah berhasil meningkatkan 

kunjungan wisatawan khususnya dari tahun 2012 hingga tahun 2014. 
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Menurut Sugiyono (2005) masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 

sementara, tentative, dan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di 

lapangan. (Gunawan 2013:81) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Penelitian 

studi kasus merupakan suatu desain yang cocok untuk beberapa penelitian. Desain 

studi kasus yang diterapkan dalam penelitian ini adalah desain studi kasus tunggal 

terjalin. 

3.1.2 Studi Kasus 

(Yin 2002:54) berpendapat bahwa dalam kondisi-kondisi tertentu dapat 

dibenarkan desain kasus tunggal terjalin, yaitu: 

• Kasus mengetengahkan suatu uji penting tentang teori yang ada: 

1. Mengetengahkan konsep maupun teori dari Tjiptono (1997:219), 

Kertamukti (2015:149-150), Ruth (2005:146), dan Hermawan 

(2012:113-116) mengenai komunikasi pemasaran khususnya event, 

iklan, dan personal selling. 

• Merupakan suatu peristiwa yang langka dan unik: 

1. Kabupaten Bintan sebagai wilayah penelitian memiliki hal-hal unik 

yaitu; Gong-gong madu, Dugong, kolam renang terbesar di Asia 

Tenggara, dll. 

2. Terjadinya peningkatan jumlah wisatawan dari tahun 2012-2014 

dan pada saat itu Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan terus 
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melakukan terobosan dengan komunikasi pemasaran melalui event, 

iklan, dan personal selling. 

3. International sport event tourism yang selalu konsisten dengan 

menggunakan event organizer asing. 

4. Terjadi penurunan jumlah wisatawan saat salah satu event yang 

bertaraf internasional dibatalkan. 

• Berkaitan dengan tujuan penyingkapan 

1. Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan merupakan salah satu 

organisasi pemerintah yang berpengaruh dalam meningkatnya 

kunjungan wisatawan yang ada di Kabupaten Bintan. Sebagaimana 

dengan tujuan Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan itu sendiri, 

adanya event, iklan, dan personal selling yang mereka lakukan 

untuk mencapai tujuannya yaitu meningkatnya kunjungan 

wisatawan yang ada di Kabupaten Bintan. 

Kasus-kasus tunggal merupakan desain umum bagi penyelenggaraan studi 

kasus, akan tetapi untuk pemahaman antara studi kasus holistik dan studi kasus 

terjalin. Yin mencontohkan sebuah studi kasus berkenaan dengan program public 

tunggal, analisisnya mencakup hasil proyek-proyek perorangan dalam program 

tersebut (dan bahkan barangkali beberapa analisis kualitatif di beberapa proyek 

lain). Desain semacam itu akan disebut desain studi kasus terjalin, sebaliknya jika 

studi tersebut hanya mengikuti sifat umum program yang bersangkutan, maka 

desain holistic yang digunakan. (Yin, 2002:51) 
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3.2 Subjek-Objek & Wilayah Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian adalah Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan. Terjadinya 

peningkatan jumlah wisatawan sehingga subjek yang telah disebutkan sangat 

berpengaruh pada peningkatan jumlah wisatawan. Event, Iklan, dan Personal 

Selling yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan tidak terlepas dari 

andil dan keterkaitan Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan 

Objek penelitian di khususkan dengan kegiatan komunikasi pemasaran 

dengan perincian event, iklan, dan personal selling yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bintan, sehingga dari objek yang diambil dapat 

memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah di ambil. 

Wilayah penelitian adalah Kabupaten Bintan, khususnya wilayah-wilayah 

pariwisata, seperti; Lagoi, Pantai Trikora, dan Gunung Bintan, dll. Wilayah 

penelitian diambil karena Kabupaten Bintan mengalami peningkatan jumlah 

wisatawan dari tahun ke tahun khususnya pada tahun 2012-2014. Sehingga 

Kabupaten Bintan dapat dijadikan studi untuk wilayah-wilayah lain dalam 

meningkatkan jumlah wisatawan dan memanfaatkan sumberdaya semaksimal 

mungkin. Wilayah penelitian yang utama adalah Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bintan yang terletak di Jl. Trikora Km. 36 Teluk Bakau Kecamatan Gunung 

Kijang. 

Sumber data penelitian diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan 

dan juga dari beberapa pihak yang berkaitan dengan kegiatan komunikasi 
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pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan. Sumber daya ditentukan karena 

Dinas Pariwisata Bintan memiliki data-data yang lebih tepat dan pasti dalam 

menentukan jumlah peningkatan wisatawan yang datang ke Kabupaten Bintan dan 

data-data strategi komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah, sbb: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat penting dalam 

penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan manusia sebagai subjek 

sehubungan dengan realita atau gejala yang dipilih untuk diteliti. Wawancara 

berarti mengajukan pertanyaan mendalam ke subjek sebagai informan 

(Pawito, 2007:132).  

Dalam penelitian ini maka wawancara dilakukan kepada 3 orang yang 

berada pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan, yang memiliki andil dalam 

pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Bintan. 

2. Observasi 

Observasi ialah pengumpulan data langsung dari lapangan. Proses 

observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. 

Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat 

pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. 
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Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, 

berapa lama dan bagaimana. (Semiawan, 2005:112) 

Observasi penelitian ini dilakukan di beberapa divisi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bintan dengan memperhatikan proses kerja dan dengan tujuan 

mengetahui strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan. 

3. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaa yang digunakan oleh penulis ialah buku-buku yang 

berkaitan dengan komunikasi pemasaran dan Event. Kemudian data-data yang 

diperlukan dapat ditemui melalui artikel, makalah, skripsi, dal segala hal yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bintan untuk meningkatkan kunjungan wisata. 

3.4  Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan adalah analisis model Milles dan Haberman 

(1992:19) dalam dengan istilah interactive model. Teknik ini terdiri dari tiga 

komponen yakni: 

1. Reduksi data, mempunyai tiga tahap yaitu tahap pertama: editing, 

pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua: peneliti menyusun 

catatan atau memo yang berkenaan dengan proses penelitian sehingga 

peneliti menemukan tema, kelompok, dan pola-pola data. Tahap ketiga: 

peneliti menyusun rancangan konsep-konsep (mengupayakan 
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konseptualisasi) serta penjelasan berkenaan dengan tema, pola atau 

kelompok- kelompok data yang bersangkutan. 

2. Penyajian data, melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, 

yakni menjalin (kelompok) data yang satu dengan data yang lain, sehingga 

seluruh data benar-benar dilibatkan. 

3. Penarikan simpulan, pengimplementasikan prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola-pola data yang ada. 

3.5  Uji keabsahan Data 

Penulis menggunakan teknik triangulasi. William Wiersma mengatakan 

“Triangulasi is a qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of data 

according to the convergence of multiple data sources of multiple data collection 

procedures” (Sugiyono, 2013:125). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat Triangulasi sumber, Triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 
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